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Teknolog1 dan Edukasi Atasi Sampah Plastik

PROBLEMA
sampah tak kunjung
| tuntas dibahas. Be-
lum lama ini terjadi
longsor gunung sam-
pah di TPST Bantar
| Gebang, Bekasi. Kor-

ban jiwa tujuh orang.
Sebagian besar dari
material sampah

yang menggungung itu adalah plastik

yang sulit terurai.

Penelitian ilmiah membuktikan bah-
wa pembakaran sampah dapat meng-
hasilkan asap yang mengandung zat-zat
berbahaya, seperti karbon monoksida,
karbon dioksida, nitrogen oksida,
dan sulfur dioksida (Abdihu dan
Yonatan 2016).

Membakar plastik PVC
(Polyvinyl Chloride) sangat berba-
haya. Proses pembakarannya da-
pat menghasilkan berbagai
senyawa kimia beracun yang
bersifat karsinogenik (pemicu
kanker). Plastik PVC mengan-
dung sekitar 57% klorin. Saat
dibakar, klorin ini berubah menja-
di gas hidrogen klorida yang sa-
ngat korosif.

Jika terhirup dan bercampur
dengan kelembaban di paru-paru,
gas klorin ini berubah menjadi
asam klorida. Hal ini menye-
babkan iritasi parah pada saluran
pernapasan, sesak napas, hingga
kerusakan paru-paru permanen
(Chong, N.S., et.al 2019).

Pemilahan Sampah

Menurut pegiat lingkungan
Fransiska Supriyani Wulandari,
kunci dalam mengurangi sampah anor-
' ganik adalah edukasi pemilahan sam-
pah di tingkat rumah tangga.
Pembersihan sampah plastik di sungai
dan pantai memang tampak nyata hasil-
nya dan laris di media sosial, namun
belum menyentuh akar permasalahan
sesungguhnya.

Pengelola rumah edukasi pengolahan
sampah di Cupuwatu Kalasan menge-
mukakan, sampah plastik terbagi dalam
dua kategori: sampah bernilai ekonomi
dan yang tidak bernilai ekonomi.
‘Sampah bernilai ekonomi seperti botol
air mineral sebaiknya ditangani bank
sampah dan atau dijual ke pengepul.
Sedang sampah plastik yang tidak berni-
lai ekonomi sejatinva masih dapat ditan-

Teknologi Pirolisis

Teknologi pirolisis menggunakan
mesin pirolisis yang dapat mengubah
sampah plastik menjadi energi alter-
natif. Proses pirolisis yang membantu
menjelaskan bagaimana material plastik
terurai secara kimiawi saat dipanaskan
dengan mesin pirolisis (Laia Soler Blu
2020).

Metode pirolisis atau distilasi kering
secara efektif mengubah sampah plastik
menjadi  bentuk aslinya, yaitu
minyak/gas. Proses ini menghasilkan

T
energi baru setara bensin dan solar yang
dapat dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan, seperti menggerakkan
kendaraan, membangkitkan listrik, atau
mengoperasikan peralatan pertanian
dan perikanan.

Penerapan metode pirolisis di
Yogyakarta terbukti mampu’' meng-
hasilkan bahan bakar yang tidak bersi-
fat merusak mesin. Tentunya dengan
catatan bahwa pemilahan sampah plas-
tik bahan baku proses pirolisis di-
lakukan dengan cermat agar tidak ter-
campur dengan material PVC yang ko-
rosif. Angkutan umum Sitole di
Yogyakarta pernah ditenagai solar hasil
pirolisis dan terbukti dapat berfungsi de-
ngan baik.

ngurangi dan memilah sampah adalah
edukasi warga. Saat ini sebagian warga
belum menyadari pentingnya mengu-
rangi penggunaan plastik sekali pakai
dan pentingnya pemilahan sampah se-
jak awal di tingkat rumah tangga, seko-
lah, dan kantor.

Peran sekolah dan perguruan tinggi
dalam upaya pengurangan sampah juga
perlu ditingkatkan. Pada 2026 ini total
mahasiswa aktif di berbagai jenjang pen-
didikan tinggi di DIY mencapai sekitar
410.789 orang. Yogyakarta merupakan
provinsi dengan konsentrasi mahasiswa
terbanyak ke-6 di Indonesia.

Menurut Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK),
scara nasional, setiap individu di
Indonesia menghasilkan sampah
rata-rata 0,7 kg hingga 0,9 kg per
hari. Jika satu mahasiswa di DIY
menghasilkan 0,7 kg sampah, to-
tal sampah dari kalangan maha-
siswa saja mencapai 287 ton per
hari. Ini belum termasuk para
siswa-siswi jenjang pendidikan
‘dasar dan menengah.

Menyadari fakta ini, sekolah
dan kampus perlu meningkatkan
upaya edukasi dan fasilitasi pen-
golahan sampah. Edukasi ling-
kungan hidup dan tata kelola
sampah perlu dimasukkan dalam.
pendampingan pelajar dan maha-
siswa sejak hari pertama sekolah
dan kuliah. Program magang,
pengabdian masyarakat, kuliah
kerja nyata, dan penelitian ilmiah
pun perlu diarahkan untuk
mengatasi problematika sampah
lokal dan global. Semoga! (*)-d

*)Dr Bobby Steven, Dosen dan
Anggota Green Team Universitas Sanata

Dharma.
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Ribuan Pamong Sowan Bawa*fHasn B

YOGYA(KR} Momen- tersebut ‘lahir | murni  dari

tum peringatan hari ulang
tahun Gubernur DIY seka-
ligus Raja Kraton Yogya-
karta, Sri Sultan Hamengku .
Buwono X ke-80 pada Ka-
mis besok {2!4) bakal di-

inisiatif para lurah tanpa ada
uhsur. paksaan. Karena
Sri Sultan HB X se-
ini telah memberikan
eladan nyata fentang
bagaimana seorang pe-

warnai aksi budaya yang mimpin harus melayani rak-

monumental,
buan lurah dan pamong
bersama unsur Lembaga
Kemasyarakatan Kalura-
han (LKK) yang tergabung
dalam Paguyuban Nayan-
taka DIY berencana menga-
dakan 'Sowan Bersama' se-
bagai wujud syukur dan ra-
- 'sa cinta kepada pemimpin-

nya.

Ketua Umum Nayantaka
DIY, Gandang Hardjanata,
mengungkapkan,

agenda

Pasainya ri-

yatnya dengan rendah hati.
"Beliau selalu memberi-
kan contoh kepada kami.
Walaupun sebagai guber-
nur dan raja, beliau menun-
jukkan bagaimana pemirm-
pin harus menempatkan diri.
Keteladanan itulah yang
kami contoh hingga se-
karang," kala Ketua Umum
Nayantaka DIY, Gandang
Hardjanata saat menyam-
paikan

rencana Ma% | pya, hasil bumi yang |
yubagyo 80 Tahua YU I terima Kraton nantinya as g

dan pamong
nakan pakai
Mataram N
Sementara

Dalemn Sri Sultan HB X di
kantorpya, Senin (30/3),
Gandang men athkan.

dalam prosesi lérsebut,
ﬁgsena dan"ﬁéb ka- kat umum '
|Ufahﬁﬂ dlren? ﬂakqn gabung, d
ngenakan

membawa :cacs @tau pei-

bentuk pe
mi maupun potensi unggu-
lan daerah masing-masing.
Pihaknya menekankan,
persembahan tersebut ber-
sifat sukarela dan menyesu-
aikan kemampuan wilayah.
"Misalnya bagi' mereka
yang dari pesisir. mungkin
membawa kelapa, yang lain |
membawa hasil bumi ber-
beda. Prinsipnya tidak bo-
leh memberatkan. Menari ‘L1

tinya romb
kan berkuj

' | uR-ts-' |
:s_lpaAruh Sri Sultan HB X pada acara Yogya Nyawiji ing Pesta Demokrasi di Monjali,
28 Oktober 2023
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u i i ada sedikit aanaauan akti-



